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Penulisan ini mengkaji strategi humas berbasis media sosial dalam pengembangan SMK 
Nurul Jadid untuk meningkatkan partisipasi siswa. Dilatarbelakangi oleh permasalahan 
rendahnya jumlah pendaftar dan kurangnya visibilitas sekolah, penulisan ini bertujuan 
menganalisis penerapan strategi humas melalui platform digital, dampaknya terhadap 
peningkatan jumlah siswa, dan peran media sosial dalam meningkatkan keterlibatan 
siswa. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam dengan pihak sekolah, observasi partisipatif terhadap aktivitas 
media sosial sekolah, serta analisis konten media sosial. Hasil penulisan menunjukkan 
bahwa SMK Nurul Jadid memanfaatkan Instagram, YouTube, dan TikTok untuk 
membangun citra positif, menarik minat calon siswa, dan menjalin kerjasama dengan 
pemangku kepentingan. Konten yang dipublikasikan berfokus pada kegiatan sekolah, 
prestasi siswa, dan fasilitas yang tersedia. Meskipun demikian, penulisan ini menemukan 
tantangan dalam konsistensi pembuatan konten akibat keterbatasan sumber daya. 
Implikasi penulisan ini menekankan pentingnya program pengelolaan media sosial yang 
terstruktur, pelatihan tim pengelola, pemanfaatan testimoni alumni, dan evaluasi berkala. 
Penulisan ini menyimpulkan bahwa strategi humas berbasis media sosial berpotensi 
besar meningkatkan partisipasi siswa dan memperkuat branding sekolah, namun 
memerlukan pengelolaan yang lebih terstruktur dan konsisten 
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PENDAHULUAN  

Humas memiliki tugas membantu dan pemeliharaan ikatan antara lembaga 

dengan masyarakat atau publiknya. Sejauh hal itu menyangkut kegiatan komunikasi, 

pengertian, pemahaman dan kerja sama dalam melakukan fungsinya maka humas 

mengikut sertakan manajemen dalam permasalahan, ikut serta dalam menanggapi 

pendapat publik serta membantu manajemen dalam menghadapi lembaga secara 

efektif, dan melakukan komunikasi yang sehat, definisi tersebut dikemukakan oleh 

Rex Harlow (Rifa’i & Hamida, 2022). 
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Pendidikan vokasi, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), memiliki peran yang sangat penting dalam menyiapkan tenaga kerja 

terampil untuk mendukung sektor industri dan dunia usaha (YasdinYasdin et al., 

2023). Di Indonesia, SMK diharapkan dapat mencetak lulusan yang siap bekerja 

dan memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan pasar. Salah satu lembaga yang 

menghadapi sejumlah kendala dalam pengembangan dan peningkatan partisipasi 

siswa adalah SMK Nurul Jadid, yang terletak di bawah Yayasan Pondok Pesantren 

Nurul Jadid. Meskipun memiliki kualitas pendidikan yang tidak kalah dengan 

lembaga pendidikan lainnya, SMK Nurul Jadid menghadapi berbagai tantangan 

yang menghambat perkembangan optimalnya. 

Salah satu masalah utama yang dihadapi adalah keterbatasan jumlah siswa 

yang terdaftar, yang jauh lebih sedikit dibandingkan dengan lembaga pendidikan 

lain di bawah yayasan yang sama. Fenomena ini mengindikasikan adanya kesulitan 

dalam menarik minat siswa untuk melanjutkan pendidikan mereka di SMK Nurul 

Jadid, meskipun sekolah ini menawarkan kualitas pendidikan yang setara, bahkan 

lebih baik, dibandingkan dengan sekolah lainnya. Keterbatasan jumlah siswa ini 

berimbas pada pemanfaatan fasilitas sekolah yang kurang optimal (Ohindase et al., 

2024). Banyak ruang kelas yang tidak terpakai, yang mencerminkan masalah dalam 

pemanfaatan kapasitas sekolah yang ada. Selain itu, setiap tahunnya, jumlah 

pendaftaran siswa baru yang mendaftar ke SMK Nurul Jadid cenderung rendah, 

menunjukkan adanya masalah dalam strategi pemasaran dan promosi yang kurang 

efektif. Terakhir, meskipun prestasi akademik dan non-akademik sekolah ini cukup 

baik, citra dan popularitas SMK Nurul Jadid di kalangan masyarakat masih kurang 

dikenal, yang menyebabkan rendahnya partisipasi siswa dalam berbagai kegiatan. 

Dalam konteks ini, strategi humas berbasis media sosial dapat menjadi salah 

satu solusi yang efektif untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh SMK 

Nurul Jadid. Media sosial, yang kini menjadi salah satu saluran komunikasi utama di 

era digital, memiliki potensi besar untuk meningkatkan visibilitas dan menarik 

perhatian masyarakat, termasuk calon siswa dan orang tua (Urse & Tasențe, 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media sosial dapat berfungsi 

sebagai alat yang sangat efektif dalam meningkatkan keterlibatan audiens, baik 

dalam konteks promosi lembaga pendidikan maupun dalam membangun citra 

positif sekolah (Dermawan et al., 2024). Selain itu, media sosial juga memungkinkan 

interaksi yang lebih langsung dan personal dengan audiens, sehingga informasi 

mengenai kegiatan akademik, prestasi, dan program unggulan sekolah dapat 

disampaikan secara lebih menarik dan mudah diakses oleh masyarakat luas 

(Cabyova et al., 2024).  
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Berbagai penelitian juga menegaskan pentingnya penerapan strategi humas 

yang terencana dan berbasis media sosial dalam meningkatkan partisipasi siswa. 

Strategi humas yang tepat dapat memberikan dampak positif dalam 

memperkenalkan berbagai aspek positif dari suatu lembaga pendidikan (Ubaidillah 

et al., 2024). Misalnya, dalam konteks SMK Nurul Jadid, penggunaan media sosial 

yang tepat dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang keunggulan akademik 

dan non-akademik sekolah ini, serta mendorong lebih banyak siswa untuk 

mendaftar. Lebih jauh lagi, media sosial dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam 

berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah, karena platform ini 

memungkinkan penyebaran informasi yang lebih cepat dan lebih luas (Sivakumar et 

al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk menganalisis dan mengevaluasi bagaimana 

strategi humas berbasis media sosial yang diterapkan di SMK Nurul Jadid dapat 

membantu mengatasi masalah yang dihadapi sekolah ini, terutama terkait dengan 

peningkatan jumlah pendaftaran siswa dan keterlibatan siswa dalam kegiatan 

sekolah. 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menggali dan menganalisis bagaimana 

strategi humas berbasis media sosial diterapkan di SMK Nurul Jadid, dengan fokus 

pada upaya untuk meningkatkan partisipasi siswa. Secara spesifik, penulisan ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi humas berbasis media sosial yang diterapkan 

oleh sekolah, menilai dampaknya terhadap peningkatan jumlah pendaftaran siswa 

baru, serta mengidentifikasi peran media sosial dalam meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam berbagai kegiatan akademik dan non-akademik. penulisan ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai efektivitas 

media sosial dalam meningkatkan citra dan daya tarik suatu lembaga pendidikan, 

khususnya SMK Nurul Jadid, serta memberikan rekomendasi untuk memperbaiki 

strategi pemasaran dan promosi di masa depan. 

METHODE  

Penulisan ini akan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

menganalisis dan menggali lebih dalam tentang strategi humas berbasis media sosial 

yang diterapkan di SMK Nurul Jadid serta dampaknya terhadap partisipasi siswa. 

Pendekatan ini dipilih karena penulisan ini bertujuan untuk memahami fenomena 

yang terjadi secara lebih mendalam dan tidak hanya mengukur angka atau statistik 

(Lim, 2024).  

Dalam penulisan ini, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis konten media sosial. 

Wawancara semi-terstruktur akan dilakukan dengan pihak humas sekolah. 

Wawancara ini bertujuan untuk menggali pandangan dan pengalaman terkait 
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dengan strategi humas yang diterapkan melalui media sosial, serta bagaimana hal 

tersebut memengaruhi keputusan mereka dalam memilih SMK Nurul Jadid sebagai 

tempat pendidikan. 

Selanjutnya, penulis akan melakukan observasi terhadap aktivitas media 

sosial SMK Nurul Jadid, termasuk konten yang dipublikasikan dan interaksi yang 

terjadi antara pihak sekolah dengan audiens (siswa, orang tua, masyarakat). 

Observasi ini bertujuan untuk memahami bagaimana strategi humas berbasis media 

sosial dijalankan secara langsung dan bagaimana respons audiens terhadap berbagai 

konten yang dipublikasikan. 

Analisis konten akan dilakukan untuk mengevaluasi jenis-jenis posting yang 

paling efektif dalam menarik perhatian audiens dan meningkatkan partisipasi siswa. 

Konten yang akan dianalisis meliputi gambar, video, testimoni siswa, informasi 

tentang program akademik dan non-akademik, serta kegiatan sekolah lainnya yang 

dipublikasikan di media sosial sekolah  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penulis telah melakukan kegiatan wawancara dengan Waka Humas yakni 

Bapak Abdul Hadi, S.Kom,M.Pd yang bertempat di kantor pimpinan SMK Nurul 

Jadid pada hari Rabu, 25 Desember 2024 seperti yang tertera dalam dokumentasi 

berikut.  

 

 
Gambar  1 Kegiatan Wawancara dengan Waka Humas SMK Nurul Jadid 

 

Jawaban atas pertanyaan mengenai tujuan utama SMK Nurul Jadid dalam 

menggunakan media sosial menunjukkan adanya kesadaran yang kuat dari pihak 

sekolah akan pentingnya memanfaatkan platform digital dalam era modern ini. 

Penggunaan media sosial sebagai alat komunikasi dan promosi telah menjadi 

strategi utama SMK Nurul Jadid untuk meningkatkan citra sekolah. Dengan tujuan 

meningkatkan citra sekolah, SMK Nurul Jadid berusaha membangun persepsi 
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positif di mata masyarakat mengenai kualitas pendidikan yang ditawarkan. Selain 

itu, fokus pada menarik minat calon siswa baru mengindikasikan adanya upaya 

proaktif untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan jumlah peserta didik 

melalui penggunaan media sosial. Tujuan untuk meningkatkan komunikasi dengan 

stakeholders dalam menjalin kerjasama juga menunjukkan komitmen sekolah dalam 

membangun hubungan yang baik dengan berbagai pihak yang berkepentingan, 

seperti sekolah-sekolah menengah pertama, orang tua siswa, dan masyarakat luas 

melalui platform-platform media sosial. 

Pilihan SMK Nurul Jadid untuk menggunakan platform Instagram, 

YouTube, dan TikTok sebagai media sosial utamanya merupakan langkah yang 

strategis. Ketiga platform ini tidak hanya populer di kalangan generasi muda, tetapi 

juga menawarkan fitur-fitur yang memungkinkan sekolah untuk menyajikan konten 

yang variatif dan menarik. Konten yang diunggah, mulai dari kegiatan sekolah 

sehari-hari, workshop, talkshow, hingga prestasi siswa dan ucapan hari besar, 

menunjukkan upaya sekolah untuk memberikan gambaran yang komprehensif 

tentang kehidupan di SMK Nurul Jadid. Dengan jumlah subscriber YouTube 

mencapai 1500 lebih, followers Instagram sebanyak 1900 lebih, dan akun TikTok 

yang baru dibuat dengan 20 followers, dapat dilihat bahwa upaya SMK Nurul Jadid 

dalam membangun kehadiran di media sosial telah membuahkan hasil yang cukup 

signifikan. Lebih dari sekadar promosi, konten-konten ini juga berfungsi sebagai 

media pembelajaran bagi siswa untuk memahami pentingnya mengelola media 

sosial suatu institusi. Dengan menentukan target audiens dan progres yang ingin 

dicapai, sekolah dapat mengukur keberhasilan strategi media sosialnya serta terus 

melakukan perbaikan.   

Penentuan jenis konten yang akan dipublikasikan di media sosial SMK Nurul 

Jadid menunjukkan adanya pendekatan yang cukup strategis. Dengan berfokus pada 

minat siswa, tren terkini, dan kegiatan sekolah yang sedang berlangsung, sekolah 

berusaha untuk memastikan bahwa konten yang dihasilkan relevan dan menarik 

bagi audiensnya. Pendekatan ini menunjukkan bahwa SMK Nurul Jadid tidak hanya 

sekadar mempromosikan sekolah, tetapi juga berusaha untuk membangun 

keterlibatan dengan siswa melalui konten yang mereka sukai. Dengan memahami 

minat siswa, sekolah dapat menciptakan konten yang sesuai dan mendorong 

interaksi. Sementara itu, dengan mengikuti tren terkini, sekolah dapat memastikan 

bahwa konten yang dihasilkan tetap relevan dan menarik perhatian. Adapun dengan 

mempublikasikan konten yang berkaitan dengan kegiatan sekolah, sekolah dapat 

memberikan informasi terkini kepada siswa, orang tua, dan masyarakat luas tentang 

perkembangan dan pencapaian sekolah. 
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Salah satu tantangan utama yang dihadapi SMK Nurul Jadid dalam 

mengelola media sosial adalah kurangnya konsistensi dalam membuat konten. Hal 

ini disebabkan oleh keterlibatan siswa sebagai tim multimedia yang memiliki banyak 

tanggung jawab lainnya. Selain harus fokus pada kegiatan belajar mengajar, siswa 

juga memiliki kewajiban untuk menyelesaikan tugas-tugas dari guru dan berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler yang harus diikuti. Keterbatasan waktu dan sumber daya 

manusia ini seringkali menjadi kendala dalam menghasilkan konten secara rutin dan 

berkualitas. 

Harapan Bapak Waka Humas terhadap peran media sosial dalam 

perkembangan SMK Nurul Jadid di masa depan adalah semakin meningkatnya 

efektivitas media sosial sebagai alat untuk menarik minat calon siswa baru dan 

memperkuat branding sekolah. Dengan pengelolaan konten yang lebih kreatif dan 

strategis, media sosial dapat menjadi sarana yang ampuh untuk menampilkan 

keunggulan-keunggulan yang dimiliki SMK Nurul Jadid, seperti prestasi siswa, 

kegiatan ekstrakurikuler, dan fasilitas sekolah. Selain itu, media sosial dapat 

dimanfaatkan untuk membangun komunitas sekolah yang lebih solid, di mana 

siswa, guru, orang tua, dan alumni dapat berinteraksi dan berbagi informasi secara 

lebih efektif. Dengan demikian, SMK Nurul Jadid dapat menjadi sekolah yang lebih 

dikenal dan diminati oleh masyarakat luas. 

Temuan Utama 

SMK Nurul Jadid telah secara proaktif mengintegrasikan media sosial ke 

dalam strategi komunikasi dan promosinya, menyadari potensi besar platform 

digital dalam menjangkau audiens yang lebih luas. Pemanfaatan platform populer 

seperti Instagram, YouTube, dan TikTok memungkinkan sekolah untuk 

membangun citra yang lebih dinamis dan relevan di mata generasi muda (Bungai et 

al., 2024). Melalui konten visual yang menarik di Instagram, video informatif dan 

kreatif di YouTube, serta konten singkat yang menghibur di TikTok, SMK Nurul 

Jadid berupaya menampilkan berbagai aspek kehidupan sekolah, mulai dari kegiatan 

belajar mengajar, ekstrakurikuler, prestasi siswa, hingga fasilitas yang tersedia. 

Strategi ini tidak hanya bertujuan untuk mempromosikan keunggulan sekolah, 

tetapi juga untuk membangun engagement (keterlibatan) dengan calon siswa dan 

masyarakat umum, menciptakan komunitas online yang solid, serta memberikan 

informasi yang mudah diakses dan menarik minat bagi calon siswa untuk 

bergabung (Indrioko, 2023). 

Tujuan utama pemanfaatan media sosial oleh sekolah adalah untuk 

memperkuat citra positif dan meningkatkan daya tarik bagi calon siswa baru (Siti 

Aisyah et al., 2024). Konten yang disajikan di platform-platform tersebut secara 
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strategis difokuskan pada tiga pilar utama: kegiatan sekolah, prestasi siswa, dan 

fasilitas yang tersedia. Konten terkait kegiatan sekolah memberikan gambaran 

dinamis tentang kehidupan sehari-hari di sekolah, mulai dari proses pembelajaran di 

kelas, kegiatan ekstrakurikuler, hingga acara-acara khusus. Penekanan pada prestasi 

siswa, baik di bidang akademik maupun non-akademik, bertujuan untuk 

menunjukkan kualitas pendidikan dan potensi yang dikembangkan di sekolah (T. 

Zhang & Liu, 2022). Sementara itu, publikasi mengenai fasilitas yang ada 

memberikan informasi konkret tentang sarana dan prasarana pendukung 

pembelajaran, seperti laboratorium, perpustakaan, dan fasilitas lainnya, yang dapat 

menjadi daya tarik tersendiri bagi calon siswa dan orang tua (Siregar & S, 2021). 

Kombinasi konten ini diharapkan dapat memberikan representasi yang 

komprehensif dan menarik tentang sekolah, sehingga mampu meningkatkan minat 

calon siswa untuk mendaftar. 

Salah satu tantangan krusial dalam pengelolaan media sosial sekolah adalah 

kurangnya konsistensi dalam pembuatan dan publikasi konten, yang seringkali 

disebabkan oleh keterbatasan waktu dan sumber daya manusia. Idealnya, media 

sosial membutuhkan konten yang update dan relevan secara berkala agar audiens 

tetap tertarik dan engagement (keterlibatan) terjaga (Moisio & Troshani, 2022). 

Namun, dengan tim yang mungkin memiliki tugas dan tanggung jawab lain di luar 

pengelolaan media sosial, sulit untuk mempertahankan jadwal posting yang teratur. 

Keterbatasan sumber daya manusia juga berdampak pada kurangnya ide konten 

yang beragam dan inovatif, serta proses produksi konten yang memakan waktu 

(Pokarier, 2020). Akibatnya, akun media sosial sekolah bisa terlihat kurang aktif, 

yang pada akhirnya dapat mengurangi efektivitasnya sebagai sarana promosi dan 

komunikasi. Hal ini menuntut adanya strategi yang lebih efisien dalam pengelolaan 

konten, seperti perencanaan konten yang matang, pemanfaatan tools (perangkat) 

penjadwalan, atau bahkan pertimbangan untuk melibatkan pihak eksternal jika 

memungkinkan (J. Zhang, 2023). 

Implikasi dan Rekomendasi 

Meskipun pemanfaatan media sosial oleh sekolah telah menunjukkan 

dampak positif, masih terdapat potensi yang belum sepenuhnya termaksimalkan, 

terutama dalam hal peningkatan partisipasi siswa secara aktif dan penguatan 

branding sekolah secara komprehensif. Sebagai contoh, interaksi di media sosial 

masih sebatas penyebaran informasi satu arah dari sekolah ke siswa, belum optimal 

dalam memfasilitasi dialog dua arah atau kolaborasi antar siswa. Padahal, platform 

media sosial dapat dimanfaatkan untuk forum diskusi, polling pendapat siswa, atau 

bahkan proyek kolaboratif yang melibatkan siswa dalam pembuatan konten (Raja, 
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2024). Keberadaan program khusus pengelolaan media sosial merupakan langkah 

strategis bagi sekolah untuk memastikan aktivitas di ranah digital berjalan lebih 

terstruktur dan konsisten (Bungai et al., 2024). Program ini tidak hanya sekadar 

menunjuk pengelola, tetapi juga mencakup serangkaian kegiatan terencana, seperti 

pelatihan dan pengembangan kemampuan tim pengelola. Pelatihan yang berfokus 

pada analisis konten akan membekali tim dengan kemampuan untuk memahami 

performa konten yang dipublikasikan, mengidentifikasi jenis konten yang paling 

efektif, dan menyesuaikan strategi berdasarkan data. Pemahaman tentang algoritma 

media sosial juga krusial agar konten dapat menjangkau audiens yang lebih luas 

secara alami (Jain, 2022). Selain itu, pelatihan penggunaan hashtag yang tepat akan 

membantu meningkatkan visibilitas konten dan menjangkau target audiens yang 

spesifik (Anand & Cheema, 2022). Dengan program khusus ini, diharapkan kualitas 

konten yang dihasilkan akan meningkat secara signifikan, sehingga mampu 

mendukung tujuan sekolah dalam membangun citra positif dan menarik minat 

calon siswa. 

Testimoni alumni memegang peranan penting sebagai instrumen pemasaran 

yang efektif, khususnya dalam membangun kepercayaan calon siswa dan orang tua 

terhadap kualitas pendidikan di SMK Nurul Jadid (Anggraeeny et al., 2020). Kisah 

sukses yang dibagikan oleh para alumni, baik mengenai karir, pendidikan lanjutan, 

maupun kontribusi mereka di masyarakat, memberikan bukti nyata dampak positif 

yang dihasilkan oleh sekolah. Testimoni ini bukan hanya sekadar ucapan, tetapi 

representasi pengalaman yang dialami oleh lulusan, sehingga memberikan gambaran 

yang lebih konkret dan meyakinkan bagi calon siswa dan orang tua. Dengan 

menyajikan testimoni yang beragam, mencakup berbagai bidang dan pencapaian, 

sekolah dapat menunjukkan bahwa SMK Nurul Jadid telah berhasil membekali 

siswanya dengan kompetensi yang relevan dan mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan di dunia luar, sehingga memperkuat keyakinan bahwa 

memilih SMK Nurul Jadid adalah investasi pendidikan yang tepat. 

Evaluasi berkala merupakan komponen krusial dalam manajemen media 

sosial yang efektif. Evaluasi ini memungkinkan sekolah untuk mengukur 

keberhasilan strategi yang telah diimplementasikan dan mengidentifikasi area yang 

perlu ditingkatkan (Cao, 2024). Proses evaluasi dapat dilakukan dengan 

menganalisis berbagai data dan metrik, di antaranya jumlah pengikut (followers) 

sebagai indikator jangkauan audiens, tingkat interaksi (engagement rate) yang 

mencerminkan respons dan keterlibatan audiens terhadap konten, serta jumlah 

pendaftaran siswa baru yang dapat menjadi salah satu tolok ukur dampak media 

sosial terhadap minat calon siswa. Analisis data-data ini secara berkala, misalnya 

bulanan atau per semester, akan memberikan gambaran yang komprehensif 
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mengenai efektivitas konten, dan pengelolaan akun media sosial secara keseluruhan, 

sehingga memungkinkan sekolah untuk melakukan penyesuaian dan optimasi yang 

diperlukan demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

KESIMPULAN   

Strategi humas berbasis media sosial menawarkan potensi luar biasa bagi SMK 

Nurul Jadid untuk meningkatkan partisipasi siswa secara signifikan. Pemanfaatan 

platform digital memungkinkan sekolah menjangkau audiens yang lebih luas dan 

beragam, termasuk calon siswa, orang tua, alumni, dan masyarakat umum. Dengan 

menerapkan strategi yang terencana dan dilaksanakan secara konsisten, SMK Nurul 

Jadid dapat membangun citra positif di mata publik, menampilkan keunggulan 

program pendidikan, kegiatan siswa, dan prestasi yang telah diraih. Hal ini akan 

berdampak pada meningkatnya minat calon siswa untuk mendaftar dan bergabung 

dengan sekolah. Lebih lanjut, interaksi aktif di media sosial juga berperan penting 

dalam memperkuat hubungan dengan berbagai pemangku kepentingan 

(stakeholder), menciptakan komunitas yang solid, dan membangun dialog yang 

konstruktif. Dengan demikian, strategi humas berbasis media sosial bukan hanya 

sarana promosi, tetapi juga alat untuk membangun relasi dan meningkatkan 

partisipasi aktif dari seluruh komunitas sekolah. 

Penulisan ini tentunya tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Misalnya  

ukuran sampel yang relatif kecil mungkin belum sepenuhnya representatif dari 

populasi yang lebih besar, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan dengan 

hati-hati. Keterbatasan waktu penelitian juga dapat membatasi kedalaman eksplorasi 

fenomena yang diteliti, misalnya kurangnya observasi berkelanjutan untuk melihat 

perubahan dari waktu ke waktu. Pengakuan terhadap keterbatasan ini penting untuk 

memberikan konteks yang tepat dalam interpretasi hasil penelitian dan membuka 

peluang untuk penelitian lanjutan yang dapat mengatasi keterbatasan tersebut.  

Untuk penelitian selanjutnya, beberapa saran dapat dipertimbangkan untuk 

memperdalam pemahaman mengenai efektivitas strategi media sosial di SMK 

Nurul Jadid. Pertama, diperlukan analisis lebih detail terhadap konten. Penelitian 

dapat berfokus pada identifikasi jenis konten yang paling efektif dalam menarik 

minat siswa dan meningkatkan engagement, misalnya dengan menganalisis jumlah 

like, komentar, share, dan reach untuk berbagai format konten (foto, video, teks, 

infografis). Kedua, penting untuk melakukan perbandingan dengan sekolah lain 

yang memiliki karakteristik serupa, baik dalam hal jenis sekolah (SMK), lokasi 

geografis, maupun basis keagamaan. Perbandingan ini akan memberikan acuan dan 

mengidentifikasi praktik terbaik yang dapat diadopsi atau diadaptasi oleh SMK 

Nurul Jadid. Ketiga, pencarian studi kasus yang relevan dapat memperkaya 
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pembahasan dengan memberikan contoh konkret penerapan strategi media sosial 

yang sukses di institusi pendidikan. Studi kasus ini dapat memberikan wawasan 

mengenai tantangan, solusi, dan dampak yang dihasilkan dari penerapan strategi 

tersebut. Kombinasi ketiga saran ini diharapkan dapat menghasilkan penelitian yang 

lebih komprehensif dan memberikan rekomendasi yang lebih kuat bagi 

pengembangan strategi media sosial di SMK Nurul Jadid. 
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